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Abstract. Academic stress is a common type of stress experienced by students, which greatly affects their self-
esteem. This study aims to determine the relationship between self-esteem and academic stress levels among
students. This study used a quantitative design with a cross-sectional approach and probability sampling
technique. The sample consisted of 101 respondents from a total of 132 students. Data analysis was performed
using Spearman's rank correlation test. The results showed a weak and negative relationship between self-esteem
and academic stress levels with a p-value of 0.000 (p< 0.05) and a correlation coefficient (r) = -0.385. There is
a relationship between self-esteem and academic stress levels in students, where low self-esteem is associated
with higher academic stress levels.
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Abstrak. Stres akademik merupakan salah satu contoh jenis stres yang sangat umum untuk dialami oleh
mahasiswa, yang mana sangat mempengaruhi tingkat harga diri pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuann untuk
mengetahui adanya hubungan harga diri dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan teknik probability sampling. Sampel
terdiri dari 101 responden dari total 132 mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunkan uji Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang lemah dan arah hubungan bersifat negatif antara harga diri
dan tingkat stres akademik dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p< 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) = -0,385.
Terdapat hubungan harga diri dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa, dimana harga diri rendah berkaitan
dengan tingkat stres akademik yang lebih tinggi.

Kata kunci: Harga Diri, Stres Akademik, Mahasiswa.

1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi adalah masa yang sulit bagi sebagian mahasiswa, mahasiswa akan
mengalaami berberapa perubahan yang ada dalam proses belajar dan kebiasaan dari tahaapan
Pendidikan yang sebelumnya. Mahasiswa juga berperan dalam hal menerima ilmu ataupun
pengetahuan yang telah diberikan oleh pendidik. Umumnya, mahasiswa berada dalam fase
transisi dalam Pendidikan (Wijaya & Pratisti, 2023) . Tuntutan akademis yang harus dihadapi
mahasiswa baik secara siap ataupun tidak siap dapat menimbulkan gangguan Kesehatan mental
seperti stres pada mahasiswa. Mahasiswa yang tidak bisa mengikuti tekanan dan tuntutan
akademik lebih cenderung untuk mengalami stres akademik (Putra & Ahmad, 2020).

Stres ialah respon manusia dengan stresor yang dimana adanya tuntutan, keadaan
ataupun peristiwa yang terjadi namun hat tersebut melebihi kapasitas yang dapat diterima. Stres
juga dapat diartikan reaksi yang ada pada diri individu baik dari psikis dan mental serta juga
dari fisik maupun emosional, jika terdapat perubahan dari lingkungan yang membutuhkan
banyak penyesuaian (Siti Zainab Purwanti, 2022). Permasalahan tentang stres tentu saja tidak
boleh disepelekan dan harus diperhatikan, apabila tidak diperhatikan akan menjadi dampak

yang negatif pada seorang individu nantinya.
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Di Jawa Tengah, menurut WHO menyatakan bahwa dari sekitar 32 juta penduduk per
3% penduduk di daerah Jawa Tengah memiliki penyakit jiwa dan 19% yang lain menderita
stres, yang sering kali dialami oleh orang yang sedang menjalani masa perkuliahan. Menurut
hasil penelitian dari (Linasari, 2020) menyatakan bahwa prevalensi yang terjadi pada
mahasiswa di Indonesia tentang stres dihasilkan berkisar 36,7-71,6% mahasiswa. Menurut
hasil dari penelitian (Rezka et al., 2020) dari hasil kuesioner yang ditunjukkan kepada 90
mahasiswa progam studi Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang menyatakan
hasil dari kuesioner tersebut bahwa (65,4%) mahasiswanya mengalami tingkat stres akademik
yang berada pada tingkat berat, sedangkan (34,6 %) sisanya adalah mahasiswa yang hanya
mengalami tingkat stres akademik di tingkat sedang.

Stres akademik ialah salah satu contoh jenis stres yang sangat umum untuk dialami oleh
mahasiswa. Stres akademik juga diartikan suatu ketegangan dari emosional yang dapat terjadi
setiap mahasiswa saat akan menghadapi tuntutan akademik yang akan berpengaruh pada psikis
dan fisik (Audina, 2023). Menurut para ahli, stres akademis berdampak negatif terhadap
Kesehatan mental, fisik, emosional, dan juga kognitifnya. Dari dampak kognitif yang
ditimbulkan seperti kurang tidur, sulit berkonsentrasi, kesulitan memahami materi, dan sering
berfikiran negatif terhadap dirinya sendiri dan juga lingkungannya (Lubis et al., 2021). selain
dari dampak negatif yang ditimbulkan, stres akademik juga memiliki dampak positif. Menurut
Smelthzer and Bare, stres akademik memiliki dampak positif seperti kreativitas, yang membuat
mahasiswa untuk berfikir berkembang dan apabila Tingkat stres yang sedang dirasakan masih
beada dalam jangkauan dari individu tersebut (Yusuf & Yusuf, 2020). Faktor dari stres
akademik baik internal maupun eksternal sangat memengaruhi mahasiswa. Menurut dari
psikologi salah satu cara guna mengurangi stres akademik adalah harga diri yang dapat
membantu mahasiswa mengurangi tekanan akibat stres akademik.

Harga diri ialah penilaian yang dilaksanakan tentang dirinya sendiri bahwa tersebut
berharga, penting, mampu, dan berhasil. harga diri juga bisa diartikan selaku suatu evaluasi
terhadap konsep diri yang melingkupi hal tentang setuju atau tidaknya tingkat perasaan penting,
berharga, serta mampu uuntuk menguasai dan mengendalikan diri. Menurut (Syifa Gitarasy et
al., 2023) harga diri ialah keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya untuk mampu
mengatasi masalah rintangan hidup. Harga diri juga dapat diartikan bahwa setiap individu
berhak untuk bahagia, dan mau untuk mendapatkan apa yang kita butuhkan, dan individu

diharapkan mau untuk menikmati hasil dari jerih payah yang telah dilakukan.
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Harga diri dari individu adalah cerminan diri bagaimana orang lain akan memandang
dirinya atau penilaian individu lain tntang dirinya. Harga diri juga dapat diartikan penilaian
subjektif dari seorang individu tentang dirinya sendiri baik yang positif ataupun yang negatif.
Harga diri dapat dijadikan suatu faktor yang penting di dalam pembentukan kepribadian dari
seseorang, bila seseorang masih belum bisa untuk mempedulikan dirinya sendiri maka dia akan
mengalami kesulitan untuk mempedulikan orang di sekelilingnya (Salsabila et al., 2022).

Pada dasarnya harga diri yang positif dapat meningkatkan harga dirinya dan apabila
negatif maka harga dirinya rendah. Harga diri yang positif biasanya dapat membuat individu
menjadi lebih percaya dengan kehidupan yang dimilikinya dan lebih jarang mendapat masalah
mengenai psikologisnya. Sedangkan seseorang yang mempunyai harga diri negatif bisa
mengakibatkan kurangnya rasa percaya pada dirinya dan lebih sering merasakan stres, namun
apabila harga diri terlalu tinggi juga tidak baik menyebabkan angkuh dan cenderung narsistik
(Christine J, 2022). Ada 2 faktor yang memengaruhi harga diri yaitu faktor internal beserta
faktor eksternal, untuk faktor internal yaitu kondisi fisik individu, jenis kelamin, beserta
intelegensi, dan untuk faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial.

Menurut hasil dari penelitian (Mutia et al., 2024) dengan 192 responden diperoleh
temuan responden dengan kondisi harga diri tinggi sejumlah 51 orang (26,6%), beserta
sejumlah 109 orang (56,8%), dan untuk harga diri rendah dengan 32 orang dengan presentase
hasil (16,7%).

Survey pendahuluan yang dilakukan di Fakulktas Teknik Industri Unissula dengan
mewawancarai 10 mahasiswa. Sebanyak 8 dari 10 mahasiswa mengatakan bahwa mereka
terkadang merasa tertekan dan stres dengan tugas, dan 5 dari 10 mahasiswa terkadang merasa

kurang percaya diri dengan tugas yang telah dikerjakan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Stres Akademik

Stres adalah respon dari seorang individu terhadap situasi yang mengancam. Stres
adalah keadaan yang biasa didapatkan karena tuntutan fisik, sosial, Ingkungan yang tidak
daapat terkontrol. Stres juga merupakan reaksi buruk yang tidak diinginkan oleh semua orang
(Hidayati & Harsono, 2021).

Stres akademik adalah suatu tekanan pada mental maupun emosional yang disebabkan
tuntutan serta tekanan yang terjadi di akademik dan juga tugas — tugas yang perlu dikerjakan
oleh mahasiswa. Stres akademik dapat terjadi apabila mahasiswa mengalami emosi saat

individu merasakan kegagalan untuk memenuhi tuntutan dari pendidikan. Stres akademik
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termasuk salah satu stres yang negatif yang dapat menjadikan mahasiswa biasanya malas untuk
melakukan suatu kegiatan (Marliana et al., 2022).
Harga Diri

Harga diri menurut Chamundeswari (Tus, 2020) ialah evaluasi seseorang individu
terhadap dirinya sendiri yang terkait tentang pengakuan dari kemampuan, pencapaian dari
seseorang mengenai sikap, pujian, interaksi, maupun penerimaan dari orang lain untuk
dijadikan perbandingan antara dirinya, orang lain maupun orang disekitarnya.

Menurut coopersmith (Aminah, 2023) harga diri ialah evaluasi individu terhadap
dirinya. Harga diri dapat juga termasuk sikap yang positif maupun negatif individu tentang
dirinya. Harga diri ialah evaluasi seseorang terhadap kelayakan dirinya sendiri dan sejauh mana

ia berpikir bahwa dirinya kompeten, sukses, sekaligus berharga.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
desain studi cross sectional yang dimana termasuk penelitian dengan cara pengambilan hasil
pengukuran variabel dilakukan pada satu waktu tertentu (Nur Falah Setyawati et al., 2023).
Penelitian ini dilaksanakan di fakultas Teknik Industri di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang pada bulan Mei 2025 hingga Desember 2025.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa prodi teknik industri S1
angkatan 2024 dengan jumlah populasi 132 mahasiswa. Pada penelitian ini peneliti
menerapkan probability sampling melalui pendekatan simple random sampling. Jumlah sampel
yang dibutuhkan adalah 101 responden. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
menggunakan kuesioner. Data penelitian ini dianalisis melalui alat bantu komputer yaitu SPSS

Statistic 22.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Responden Prodi S1

Teknik Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang (n=101).

Usia Frekuensi Presentase (%)
19 Tahun 24 23.8
20 Tahun 51 50.5
21 Tahun 23 22.8
22 Tahun 3 3.0
Total 101 100.0
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Tabel 1 memperlihatkan responden terbanyak adalah usia 20 tahun sejumlah 51

responden (50,5%), serta responden paling sedikit dengan usia 22 tahun (3%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Prodi S1 Teknik

Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang (n=101).

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki — Laki 61 60.4
Perempuan 40 39.6

Total 101 100.0

Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya responden terbanyak berjenis kelamin laki -laki

sejumlah 61 responden (60,4%), kemudian perempuan sejumlah 40 responden (39,6%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Harga Diri Dengan Tingkat Stres Akademik

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Harga Diri Dengan Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa

Teknik Industri Universitas Islam Sultan Agung Semarang (n=101).

Variabel Frekuensi Presentase
Harga Diri

Rendah 44 43.6
Normal 53 52.5
Tinggi 4 4.0
Total 101 100.0
Stress Akademik

Rendah 33 32.7
Sedang 59 58.4
Tinggi 9 8.9
Total 101 100.0

Tabel 3 menyajikan distribusi frekuensi terkait harga diri dengan tingkat stres

akademik pada mahasiswa Teknik Industri Unissula Semarang. Berdasarkan data yang

diperoleh, sebanyak 44 responden (43.6%) tercatat dalam katagori rendah, 53 responden

(52,5%) berkatagori normal, dan 4 responden (4%) berkatagori tinggi. Adapun tingkat

stres akademik, sebanyak 33 responden (32,7%) termasuk dalam katagori rendah, 59

responden (58,4%) berkatagori sedang, dan 9 responden (8,9%) berkatagori tinggi.

Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Harga Diri Dengan Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa.

Tingkat Stres Akademik

Rendah Sedang

Total p value R

Rendah 7 30 44
Harga Diri Sedang 22 29 53 0,000 -0,385
Tinggi 4 0 4
Total 33 59 101
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Berdasarkan tabel 4 Hasil uji Spearman rank pada hubungan harga diri dengan tingkat

stres akademik pada mahasiswa didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p< 0,05) beserta nilai

koefisien korelasi (r) = -0,385. Maknanya, harga diri berkorelasi sedang dan bersifat negatif

dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa.

Pembahasan

Analisis Univariat

a.

79

Usia

Temuan penelitian menurut karakteristik usia memperlihatkan responden
terbanyak yakni pada golongan usia 20 tahun sejumlah 51 orang (50,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian responden berada pada masa dewasa awal, yakni
merupakan periode awal kehidupan di mana sedang menempuh pendidikan tinggi dan
sedang menghadapi berbagai tuntutan akademik serta penyesuaian sosial.

Mahasiswa pada rentang usia 19 - 21 tahun masih dalam tahap penyesuaian
terhadap tuntutan akademik perguruan tinggi. Hal ini dapat membuat usia muda cenderung
lebih rentan mengalami stres akademik, apabila harga diri pada kemampuan dirinya masih
berkembang (Sutanti, 2025).

Hasil sampel penelitian sejalan dengan penelitian semakin bertambahnya usia
mahasiswa, kemampuan dalam mengendalikan emosi serta strategi coping akademik
meningkat, sehingga stres cenderung menurun (Pantu, 2024). Dengan demikian, hasil dari
distribusi ini dapat diidentifikasi bahwa faktor usia dapat memengaruhi harga diri dan
tingkat stres akademik.

Jenis Kelamin

Temuan penelitian menunjukkan jenis kelamin dari mahasiwa didominasi oleh laki
- laki sejumlaj 61 responden (60,4%). Sedangkan jumlah perempuan sebanyak 40
responden (39,6%). Jenis kelamin dapat mempengaruhi presepsi dan reaksi terhadap
tingkat stres akademik. Secara umum, tingkat stres akademik yang lebih tinggi biasanya
dimiliki perempuan dan bukan laki - laki, dikarenakan perempuan lebih sensitif dengan
tekanan sosial dan ekspektasi akademik, sedangkan laki- laki lebih mempunyai harga diri
yang lebih stabil.

Penelitian ini sejalan dengan bahwasanya laki - laki umumnya mempunyai harga
diri lebih tinggi dan mampu untuk menggunakan coping problem-focused, sedangkan
perempuan cenderung menggunakan coping emotion-focused (Vioni Simbolon & Huwae,

2024).
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Dengan demikian, hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa meskipun memiliki
perbedaan proporsi jenis kelamin, baik laki - laki ataupun perempuan tetap menunjukkan
pola hubungan antara harga diri dan tingkat stres akademik.

Harga Diri

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwasanya dari 101 responden, terdapat
44 responden (43,6%) dengan harga diri rendah, 53 responden (52,5%) dengan harga diri
sedang, dan 4 responden (4%) memiliki harga diri tinggi. Hal ini menunjukkan mayoritas
mahasiswa Teknik industri mempunyai harga diri katagori sedang, sementara yang lainnya
berkatagori rendah.

Harga diri seseorang termasuk cerminan dari bagaimana mereka memandang
sekaligus menghargai diri mereka sendiri. Mahasiswa yang mempunyai harga diri rendah
rendah umumnya mempunyai pandangan negatif pada kemampuan akademiknya, merasa
kurang mampu, sekaligus merasa takut gagal dan cemas. Hal ini dapat memicu tingkat
stres akademik yang lebih tinggi dikarenakan mengangap tekanan akademik selaku
ancaman, bukan tantangan. Sebaliknya, mahasiswa dengan harga diri tinggi mempunyai
keyakinan positif terhadap diri sehingga mampu untuk menghadapi tekanan akademik
dengan optimis dan kontrol diri yang baik.

Penelitian ini sejalan dengan teori Rosenberg yang mengungkapkan bahwasanya
harga diri berfungsi sebagai pelindung psikolois dalam menghadapi stres. Semakin positif
individu terhadap dirinya, semakin rendah tingkat stres akademik yang dialaminya (Arya
& Tetteng, 2023). Penelitian tersebut memperkuat hasil, bahwa ditemukan harga diri
berhubungan negatif signifikan pada mahasiswa akhir (Vioni Simbolon & Huwae, 2024).
Maknanya, tingkat stres yang dialami semakin tinggi seiring rendahnya harga diri.
Penelitian lain menunjukan hal yang sama, tingkat stres akademik lebih rendah umumnya
dimiliki mahasiswa yang harga dirinya tinggi dikarenakan lebih percaya diri dan mampu
untuk menilai tuntutan akademik secara realistis (Aulia Rahmah, 2024).

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwasanya harga diri
berperan krusial guna menetapkan seberapa besar tingkat stres akademik yang dirasakan
oleh mahasiswa, yang mana peningkatan harga diri dapat menjadi strategi preventif untuk
menekan stres akademik.

. Tingkat Stres Akademik

Hasil penelitian menunjukkan dari 101 responden diketahui 33 responnden

(32,7%) memiliki tingkat stress akademik rendah, 59 responden (58,4%) mempunyai

tingkat stres akademik sedang, dan 9 responden (8,9%) mengalami tingkat stres akademik
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tinggi. Mayoritas mahasiswa berada pada katagori tingkat stres sedang, hal ini
menunjukkan Sebagian besar mahasiswa Teknik industri memiliki tekanan akademik,
tetapi masih dalam batas toleransi psikolog.

Tingkat stres akademik pada mahasiswa diberi pengaruh oleh banyak faktor,
seperti tugas, jadwal kuliah yang padat, serta faktor internal seperti konsep diri dan harga
diri. Stres akademik katagori sedang muncul karena tuntutan akademik yang tinggi tanpa
diimbangi managemen waktu yang baik. Hasil ini ditunjang oleh penelitian yang
memperlihatkan bahwasanya mahasiswa dengan tingkat stres akademik sedang masih
mampu untuk mengelola stres dengan aktrifitas rekreatif dan dukungan teman sebaya,
namun jika harga diri rendah, stres yang awalnya sedang dapat meningkat menjadi tinggi
karena mahasiswa lebih mudah merasa gagal atau tidak kompeten (R. C. Putra & Irawaty,
2024).

Tingkat stres akademik cenderung lebih tinggi pada mahasiswa yang mempunyai
tanggung jawab ganda seperti berkerja sambal kuliah ataupun berorganisasi. Tuntutan
akademis yang dianggap melebihi kapasitas seseorang untuk menanganinya bisa
mengakibatkan stres akademis (Lestari & Nuragmarina, 2024).

Kesimpulan dari penelitian ini yakni bahwa mahasiswa Teknik industri mengalami
tingkat stres akademik pada tingkat katagori sedang, hal ini wajar karena komplektisitas
tuntutan akademik dan persaingan yang tinggi pada mahasiswa Teknik.

Analisis Bivariat

Harga diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi respon adaptasi terhadap
stressor (Syifa Gitarasy et al., 2023). Respon adaptasi disebut juga dengan coping mechanism
stres. Coping mechanism stres dibagi menjadi dua macam, berorientasi pada tugas dan pada
pembelaan ego. Coping mechanism stres yang berorientasi pada tugas adalah saat individu
dapat menghadapi stressor secara rasional dan sadar, sedangngkan yang berorientasi pada
pembelaan ego adalah saat individu melindungi diri sendiri dari rasa tegang akibat stres dengan
menipu diri sendiri dan mendistorsi realitas. Temuan penelitian ini juga ditunjang oleh
penelitian pantu yang menyebutkan bahwa tingkat stres akademik diberi pengaruh oleh faktor
internal berupa harga diri, konsep diri, serta kemampuan mengatur waktu (Pantu, 2024).
Mahasiswa yang mempunyai harga diri tinggi umumnya mampu menyeimbangkan tekanan
akademik melalui strategi belajar yang efektif, sedangkan mahasiswa dengan harga diri rendah

lebih mudah untuk merasa terbebani.
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Harga diri yang tinggi pada mahasiswa dapat memunculkan kepercayan diri, kepuasan
diri terhadap lingkungan, serta memahami akan standar kemampuan diri sendiri (Altaweel et
al., 2023). Memiliki harga diri yang terlalu tinggi juga bisa dijadikan faktor resiko yang
berdampak pada tingkat stres akademik

Mahasiswa yang harga dirinya rendah lebih rentan terhadap tekanan stres akademik
dikarenakan mereka memiliki presepsi negatif terhadap kemampuan dirinya dan lebih
cenderung mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan akademik (Syifa Gitarasy et al.,
2023). Temuan penelitian yang memperlihatkan korelasi negatif antara harga diri beserta stres
akademik yang mana sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Ramakrishnan et al.,
2024). Mahasiswa rata - rata memiliki tingkat harga diri sedang, hal ini selaras dengan
kebanyakan penelitian yang mengungkapkan bahwasanya 80% mahasiswa mempunyai tingkat
harga diri sedang (Almansour, 2023).

Menurut penelitian ini sejalan dengan lestari yang menemukan hubungan negatif antara
mahasiswa perkerja full - time di Jakarta (Lestari & Nuragmarina, 2024). Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kemampuan koping individu yang harga dirinya tinggi lebih mampu
menangani tekanan akademik. Mahasiswa yang harga dirinya tinggi biasanya mengalami
tekanan akademik yang lebih rendah; ini mungkin dikarenakan sifat optimis dan persepsi diri
yang baik. Di sisi lain, citra diri negatif umumnya dikorelasikan dengan harga diri rendah, dan
keduanya bisa berdampak pada tingkat stres akademis (Vioni Simbolon & Huwae, 2024).

Hasil penelitian ini serupa dengan peneliti lain yang menyebutkan bahwasanya
mayoritas responden mempunyai harga diri sedang dengan tingkat stres akademik dalam
katagori sedang, yang menunjukkan harga diri berhubungan dengan tingkat stres akademik
yang signifikan (R. C. Putra & Irawaty, 2024).

Maknanya, tingkat stres akademik yang dialami akan semakin rendah seiring tingginya
harga diri mahasiswa. Kebalikannya, tingkat stres akademik yang lebih tinggi umumnya
dimiliki mahasiswa yang harga dirinya rendah.

Peneliti menyimpulkan bahwa harga diri memiliki peranan yang sangatlah krusial guna
menetapkan tingkat stres akademik pada mahasiswa. Upaya peningkatan harga diri seperti
melatih diri untuk memotivasi diri, konseling akademik, dan dukungan teman sebaya sangat

disarankan untuk mengurangi tingkat stres akademik pada kalangan mahasiswa.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan pada
mahasiswa Teknik Industri pada periode Juli hingga Oktober 2025, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki harga diri dalam kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan
adanya potensi risiko terhadap munculnya tingkat stres akademik yang relatif tinggi. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa harga diri mahasiswa Teknik Industri secara umum berada
pada kategori sedang, sejalan dengan tingkat stres akademik yang dialami responden yang
sebagian besar berada pada kategori stres akademik sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa masih mampu mengelola tekanan akademik, namun tetap berada dalam kondisi
yang memerlukan perhatian.

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan antara harga diri dengan
tingkat stres akademik pada mahasiswa Teknik Industri, meskipun keeratan korelasinya
tergolong lemah. Arah hubungan tersebut bersifat negatif, yang berarti bahwa semakin tinggi
harga diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami.
Dengan demikian, harga diri berperan sebagai faktor protektif dalam membantu mahasiswa
menghadapi tekanan akademik selama masa perkuliahan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, disarankan agar mahasiswa
dapat berupaya meningkatkan harga diri serta mengembangkan kontrol diri yang lebih baik
guna mengatasi berbagai tekanan akademik selama masa perkuliahan. Bagi institusi
pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi dalam merancang
program atau kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan harga diri mahasiswa sekaligus
menekan tingkat stres akademik. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel yang lebih beragam serta
melibatkan jumlah dan cakupan sampel yang lebih luas, sehingga hasil penelitian yang

diperoleh menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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